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Abstrak

Penelitian ini mengkaji qir@’at syddzah dan da‘ifah dalam Surah al-Fatihah melalui pendekatan
linguistik kontemporer. Kajian ini berangkat dari pandangan bahwa gir@’dat nonmutawdtirah sering
dianggap sebagai bentuk penyimpangan, padahal mengandung informasi penting mengenai
perkembangan bahasa Arab awal. Penelitian bertujuan menganalisis variasi qir@’dt tersebut pada aspek
bunyi, bentuk kata, struktur kalimat, dan makna. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif-analitis melalui telaah literatur gir@’at klasik dan teori linguistik modern.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi gir@’at syddzah memiliki pola kebahasaan yang sistematis
dan dapat dijelaskan melalui kajian linguistik modern, terutama pada aspek fonologis, morfologis,
sintaksis, dan semantik. Variasi tersebut juga berkontribusi dalam memperluas pemahaman makna
serta memperkaya interpretasi teks Al-Qur’an. Penelitian ini menyimpulkan bahwa qir@’at syadzah
tidak hanya dipahami sebagai bacaan yang lemah, tetapi juga memiliki nilai sebagai data linguistik
historis yang relevan bagi pengembangan studi linguistik Al-Qur’an secara interdisipliner.

Kata kunci: Bacaan Syddz; Linguistik Al-Qur’an; Analisis Fonologis; Variasi Morfologis; Ekspansi Semantik.

Abstract

This study examines qira@’at shddhdhah (irregular readings) and da‘ifah (weak readings) in Surah al-
Fatihah through a contemporary linguistic approach. The study is grounded in the view that non-
mutawdtir qir@’dt are often regarded as deviations, despite containing significant information
concerning the development of early Arabic language forms. The research aims to analyze these
variations of qird@’dt in terms of phonological features, morphological structures, syntactic patterns, and
semantic meanings. The study employs a qualitative research design using a descriptive-analytical
approach through the examination of classical gir@’at literature and modern linguistic theories. The
findings indicate that variations in gir@’at shadhdhah exhibit systematic linguistic patterns that can be
explained through contemporary linguistic analysis, particularly within the domains of phonology,
morphology, syntax, and semantics. These variations also contribute to expanding the understanding
of meaning and enriching interpretations of the Qur’anic text. The study concludes that qgira’at
shadhdhah should not merely be understood as weak or irregular readings, but also recognized as
valuable historical linguistic data relevant to the interdisciplinary development of Qur’anic linguistic
studies.

Keywords: Syddz Readings; Qur'anic Linguistics; Phonological Analysis; Morphological Variation; Semantic
Expansion
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A. PENDAHULUAN

Qira’at al-Qur’an merupakan salah satu disiplin fundamental dalam studi Al-Qur’an yang
tidak hanya berkaitan dengan aspek transmisi (riwdyah), tetapi juga mengandung dimensi linguistik
yang sangat kaya. Variasi bacaan (qir@’at) mencerminkan keragaman dialektal bahasa Arab pada
masa turunnya wahyu, hal ini diperkuat oleh (Al-sabahi et al., 2026, p. 2) yang menempatkan qira’at
sebagai refleksi autentik dari variasi dialek Arab awal (early Arabic dialects), yang merepresentasikan
kondisi sosiolinguistik masyarakat Arab pada masa pewahyuan dan memiliki kesinambungan
dengan perkembangan bahasa Arab selanjutnya. Dalam kerangka linguistik modern, qgira’at
dipandang sebagai corpus linguistik historis yang dapat digunakan untuk merekonstruksi sistem
bahasa Arab awal, termasuk variasi fonologis dan morfologis yang tidak selalu terwakili dalam

bentuk bahasa Arab standar (Nasir et al., 2024, p. 5).

Secara umum, para ulama membagi gir@’at berdasarkan tingkat validitasnya menjadi gira’at
sahihah dan qgir@’at da'ifah. Qir@’ah sahihah adalah bacaan yang memenubhi tiga syarat utama, yaitu:
(1) sanadnya sahih sampai kepada Rasulullah, (2) sesuai dengan rasm almushaf al-‘Uthmadni walaupun
secara kemungkinan, dan (3) sesuai dengan kaidah bahasa Arab walaupun dari satu sisi
kemungkinan kebahasaan (Makki ibn Abi Talib, 2010, p. 58). Sebaliknya, gird’at yang tidak
memenuhi salah satu dari syarat tersebut dikategorikan sebagai gira’at da‘ifah atau syadzah. Ibn al-
Jazarl menegaskan bahwa apabila salah satu dari tiga pilar tersebut tidak terpenuhi, maka bacaan
tersebut termasuk dalam kategori syddz atau bahkan tidak valid, meskipun diriwayatkan dalam jalur

qird’at yang masyhur (Al-Jazari, 2013, p. 9).

Meskipun demikian, dalam tradisi keilmuan klasik, gir@’at syddzah dan da‘ifah tidak
sepenuhnya diabaikan. Para ulama bahasa dan mufassir tetap memberikan perhatian terhadapnya,
khususnya dalam konteks ihtijaj lughawi (argumentasi linguistik). Hal ini karena gir@’dt tersebut
mengandung bentuk-bentuk kebahasaan yang mencerminkan variasi dialek Arab dan fenomena
linguistik yang tidak selalu tampak dalam gir@’dt mutawatirah. Oleh karena itu, gir@’at syddzah
memiliki fungsi penting sebagai data pendukung dalam penetapan kaidah bahasa Arab, meskipun
tidak digunakan dalam praktik ibadah (qir@’ah ta‘abbudiyyah).

Salah satu fenomena menarik dalam gira@’at syadzah dapat ditemukan dalam Surah al-Fatihah,
yang merupakan surah paling fundamental dalam Al-Qur’an dan memiliki kedudukan sentral dalam
praktik ibadah umat Islam. Misalnya, pada firman Allah: “Ouallall Sy & Sl (QS. al-Fatihah: 2)
terdapat beberapa variasi bacaan syddzah, seperti "4 2all” (dengan dammah pada l@m sebagai bentuk
ittibd‘) dan "4 22a)\" (dengan kasrah pada dal sebagai bentuk asimilasi vokal)

Variasi ini menunjukkan adanya fenomena alittiba‘ (asimilasi fonologis) yang telah dibahas
secara mendalam oleh para ahli bahasa klasik seperti Ibn Jinnl, yang menganggapnya sebagai
fenomena yang banyak digunakan dalam bahasa Arab dan memiliki dasar dalam penggunaan
kebahasaan (Jinni, 2011, p. 39). Fenomena serupa juga muncul dalam bentuk lain, seperti taskin al
wasat pada kata “cpdl) a5 e (QS. al-Fatihah: 4) yang dibaca secara syddzah menjadi “0sdl o 52 e
sebagai bentuk takhfif (peringanan fonetik) dalam struktur kata (Khalawayh, 1992, p. 48).

Dalam perkembangan kajian modern, fenomena-fenomena tersebut memiliki padanan yang
kuat dalam teori linguistik, khususnya dalam bidang fonologi. Konsep alittiba‘, misalnya, dapat
dipahami sebagai bentuk vowel harmony atau progressive assimilation, yaitu proses di mana suatu
bunyi dipengaruhi oleh bunyi yang berdekatan dalam rangka mencapai keselarasan fonologis.
Hubungan antara struktur bunyi dan makna dalam Al-Qur’an juga menjadi perhatian dalam kajian
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linguistik modern, yang menunjukkan bahwa pola fonologis tertentu dapat memperkuat nuansa
semantik dan retorika dalam teks. Dengan demikian, fenomena seperti ittiba‘ tidak hanya
berdimensi fonetik, tetapi juga memiliki implikasi terhadap intensitas makna dan efek stilistika

dalam ayat (Habibi, 2025, p. 3).

Dalam konteks kajian mutakhir, sejumlah penelitian telah mulai mengarahkan perhatian pada
integrasi antara qira@’at dan linguistik modern. Misalnya, studi fonetik kontemporer menunjukkan
bahwa analisis gir@’at melalui pendekatan fonetik modern dapat mengungkap dimensi artikulatoris
dan akustik yang sebelumnya tidak terjangkau dalam kajian klasik, serta membuka ruang integrasi
antara tajwid dan ilmu fonetik ilmiah (Younis, 2026, p. 3). Selain itu, penelitian lain menegaskan
bahwa gir@’at merupakan bukti linguistik dari keragaman dialektal bahasa Arab awal yang dapat
dianalisis melalui kerangka fonologi historis dan sosiolinguistik modern, sehingga menjembatani
antara tradisi ‘uliim alQur’an dan linguistik kontemporer (Fuadi, 2025, p. 2).

Lebih jauh, kajian terbaru dalam linguistik Al-Qur’an juga menunjukkan bahwa fenomena
fonetik seperti harmoni vokal dan asimilasi memiliki implikasi langsung terhadap pembentukan
makna dan interpretasi ayat, sehingga menegaskan bahwa analisis fonologis bukan sekadar aspek
bunyi, tetapi juga berkontribusi pada dimensi semantik teks (Hanaa, Talatha, 2025, p. 5). Di sisi
lain, penelitian dalam bidang gira@’at dan nahwu modern juga menunjukkan bahwa variasi gird’at
memiliki kontribusi signifikan dalam pembentukan sistem gramatikal bahasa Arab, sehingga tidak
dapat dipahami hanya sebagai variasi bacaan, melainkan sebagai bagian dari konstruksi linguistik

Arab itu sendiri (Fachiroh, 2025, pp. 379-384).

Namun demikian, meskipun terdapat kecenderungan integratif dalam studi-studi tersebut,
sebagian besar penelitian masih bersifat parsial baik hanya berfokus pada fonologi, atau hanya pada
aspek historis-dialektal tanpa menghadirkan kerangka integratif lintas level linguistik yang
komprehensif. Selain itu, qir@’at syddzah masih jarang diposisikan sebagai objek utama dalam analisis
linguistik modern, padahal ia menyimpan data linguistik yang sangat kaya.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini menghadirkan kebaruan (novelty) dalam tiga aspek
utama: 1). Rekonstruksi taujih gira’at klasik dalam kerangka linguistik modern, khususnya fonologi;
2). Pengembangan model analisis integratif lintas level linguistik (fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik); dan 3). Reposisi qird@’dt syddzah sebagai corpus linguistik historis yang valid secara ilmiah,
bukan sekadar deviasi dari gir@’at mutawdtirah.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas horizon kajian qir@’at, tetapi juga
memberikan kontribusi teoretis dalam membangun dialog epistemologis antara tradisi linguistik
klasik Islam dan teori linguistik modern, sekaligus mempertegas relevansi qir@’dt dalam kajian
linguistik kontemporer.

A. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis yang
bertujuan untuk mengkaji fenomena qir@’at syddzah dan da‘ifah dalam Surah al-Fatihah melalui
kerangka linguistik integratif, yang menggabungkan perspektif linguistik klasik (turats) dan linguistik
modern. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap struktur dan makna fenomena
kebahasaan secara mendalam serta memungkinkan adanya rekonstruksi konseptual antara dua
tradisi keilmuan yang berbeda.
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Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer berupa
variasi qir@’dt syddzah dan da‘ifah dalam Surah al-Fatihah yang diperoleh dari kitab-kitab gira’at dan
tafsir klasik, seperti karya Ibn al-Jazarl, Ibn Jinnl, al-Farrd’, al-‘Ukbarl dan Ibn Khalawayh. Sementara
itu, data sekunder berupa literatur linguistik modern, khususnya dalam bidang fonologi, morfologi,
sintaksis, dan semantik, yang digunakan sebagai kerangka analisis dalam mereinterpretasi fenomena

qird@’dat secara kontemporer.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi, yaitu dengan menelusuri,
mengidentifikasi, dan menginventarisasi bentuk-bentuk gir@’at syddzah dan da‘ifah yang terdapat
dalam Surah al-Fatihah beserta penjelasan taujih linguistiknya dalam literatur klasik. Data yang
terkumpul kemudian diklasifikasikan berdasarkan kategori linguistik, yaitu fonologis (almustawa al-
sawti), morfologis (almustawa alsarfi), sintaksis (almustawd alnahwi), dan semantik (almustawa al

dalali).

Adapun analisis data dalam penelitian kualitatif berbasis studi kepustakaan (library research)
dengan pendekatan deskriptif-analitis ini dilakukan melalui beberapa tahap sistematis. Pertama,
tahap identifikasi, yaitu menyeleksi dan menetapkan bentuk-bentuk gira@’at syddzah dan da‘tfah
dalam Surah al-Fatihah sebagai objek kajian. Kedua, tahap klasifikasi, yaitu mengelompokkan data
berdasarkan level linguistik yang dianalisis, meliputi fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik.
Ketiga, tahap analisis taujih klasik, yaitu menelaah penjelasan para ulama gir@’at dan ahli bahasa
terhadap fenomena kebahasaan yang muncul dalam variasi bacaan tersebut.

Keempat, tahap interpretasi linguistik, menempatkan teori linguistik modern sebagai
kerangka analisis untuk menjelaskan pola-pola kebahasaan pada qird’dt, seperti assimilation, vowel
harmony, phonological reduction, morphological variation, dan semantic expansion. Pada tahap ini, teori
linguistik berfungsi merekonstruksi dan menjelaskan fenomena gird’dt secara ilmiah dalam
perspektif linguistik kontemporer. Kelima, tahap sintesis integratif, yaitu merumuskan keterkaitan
antara taujih linguistik klasik dan teori linguistik modern sehingga terbentuk kerangka analisis yang
koheren dan sistematis dalam memahami qir@’at syddzah sebagai data linguistik historis.

B. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Fonologis (al-Mustawa al-Sawt)

Analisis pada tingkat fonologis (almustawa al-sawtl) dalam qira’at syddzah dan da‘tfah Surah al-
Fatihah menunjukkan adanya fenomena perubahan bunyi (taghayyur sawti) yang sistematis dan
memiliki dasar dalam bahasa Arab klasik. Fenomena ini tidak bersifat acak, melainkan mengikuti
kaidah fonologis tertentu yang telah diidentifikasi oleh para ulama bahasa, seperti al-ittiba*
(asimilasi), ibdal alsawd’it (perubahan vokal), dan takhfif (peringanan bunyi). Dari perspektif
linguistik historis, pola-pola fonologis tersebut menunjukkan bahwa variasi gir@’at tidak muncul
secara sporadis, melainkan merupakan refleksi dari sistem fonologis dialektal yang hidup dalam
komunitas penutur Arab awal (Nasir et al., 2024).

Fenomena ini tampak dalam firman Allah: “Cadlall &5 4 22207 (QS. al-Fatihah: 2) yang dalam
qir@’ah syddzah dibaca "4 3a))”. Pada bacaan ini terjadi perubahan harakat pada huruf lam dalam
lafz “Allah” dari kasrah menjadi dammah, sebagai bentuk ittiba‘ terhadap dammah pada huruf dal
dalam kata alhamd. Ibn Jinnl menjelaskan bahwa fenomena ini termasuk dalam bentuk asimilasi
yang luas penggunaannya dalam bahasa Arab, dan muncul akibat kecenderungan penutur untuk
menyelaraskan bunyi dalam satu rangkaian ujaran (Jinni, 2011).
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Fenomena ini juga mendapatkan dukungan dalam kajian fonologi modern yang menegaskan
bahwa asimilasi merupakan proses alami dalam bahasa untuk mencapai efisiensi artikulasi dan
kestabilan bunyi dalam ujaran (Habibi, 2025). Dalam perspektif linguistik modern, fenomena ini
dapat dikategorikan sebagai progressive assimilation, yaitu pengaruh bunyi sebelumnya terhadap bunyi
sesudahnya. Tujuannya adalah untuk mencapai (Sse plawsil (keselarasan fonologis) yang
memudahkan artikulasi.

Namun demikian, sebagian ulama seperti Abli al-Baga’ al-‘Ukbarl menilai bentuk ini lemah
secara kebahasaan karena melibatkan pengikutan harakat huruf jarr (lam) terhadap kata sebelumnya,
padahal secara struktur ia terpisah (al-Ukbari, 2012, p. 55). Perbedaan pandangan ini menunjukkan
adanya dinamika dalam analisis fonologis klasik yang kaya dan kompleks.

Fenomena lain yang muncul adalah ibdal alsawa’it, yaitu perubahan harakat (vokal) dalam suatu
kata akibat pengaruh fonologis tertentu. Hal ini tampak dalam bacaan “4 21” yang merupakan
variasi dari “4 2ali“ (QS. al-Fatihah: 2). Pada bacaan ini terjadi perubahan dari dammah pada huruf
dal menjadi kasrah, serta keselarasan dengan kasrah pada huruf [dm. Ibn Jinnl menganggap bentuk
ini sebagai gir@’ah syddzah yang lemah dalam qiyas, namun tetap memiliki dasar dalam penggunaan
kebahasaan tertentu (Jinni, 2011).

Fenomena ini dalam linguistik modern dapat dipahami sebagai bentuk vowel harmony, yaitu
kecenderungan vokal dalam satu kata atau frasa untuk menyesuaikan diri agar memiliki
keseragaman fonetik. Akan tetapi, para ulama klasik menilai bahwa pengikutan harakat irab
terhadap harakat bind’ dapat melemahkan fungsi gramatikal, sehingga bentuk ini tidak dianggap
kuat secara normatif. Selanjutnya pada kajian fonologi eksperimental, harmoni vokal dipahami
sebagai mekanisme penyesuaian fitur vokal untuk menjaga konsistensi fonetik dalam satu domain

ujaran, yang menunjukkan bahwa fenomena serupa dalam gir@’at memiliki dasar linguistik yang

kuat (Hanifa et al., 2026, p. 7).

Fenomena fonologis berikutnya adalah taskin alwasat, yaitu penyukunan huruf tengah dalam
suatu kata sebagai bentuk takhfif (peringanan). Hal ini terlihat dalam firman Allah: ¢ » 33 s (QS.
al-Fatihah: 4) yang dibaca dalam qir@’ah sy@dzah “c»d o 52 lie” Pada bacaan ini, huruf lam yang semula
berharakat kasrah disukunkan untuk mempermudah pelafalan. Ibn Khalawayh menjelaskan bahwa

bentuk ini merupakan fenomena takhfif yang dikenal dalam bahasa Arab dan digunakan oleh
sebagian kabilah (Khalawayh, 1992)

Sibawayh juga telah mencatat fenomena ini dalam pembahasan tentang kata-kata yang
disukunkan karena alasan keringanan dalam pengucapan, seperti dalam kata fahd dan kabd. Hal ini

menunjukkan bahwa taskin alwasat bukan fenomena asing, melainkan bagian dari sistem fonologis

bahasa Arab klasik.

Dari berbagai fenomena di atas, dapat disimpulkan bahwa gir@’at syddzah dalam Surah al-
Fatihah mengandung pola-pola fonologis yang sistematis, di antaranya:

1) Asimilasi bunyi (ittiba‘)
2) Keselarasan vokal (vowel harmony)
3) Peringanan fonetik (takhfif)

Pola-pola tersebut memperlihatkan bahwa variasi qira’at tidak saja berkaitan dengan transmisi
bacaan, tetapi juga merekam perkembangan sistem bunyi bahasa Arab awal. Dengan demikian,
qira’at syadzah dapat dipahami sebagai sumber penting dalam kajian fonologi historis sekaligus
menunjukkan keterhubungan antara tradisi linguistik klasik dan teori linguistik modern.
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2. Analisis Morfologis (al-Mustawa alSarfi)

Analisis morfologis (almustawa alsarfi) dalam qira@’at syddzah dan da‘ifah Surah al-Fatihah
menunjukkan adanya variasi bentuk kata (tasrif) yang berkaitan dengan perubahan pola (sighah),
struktur derivasi (isytigdq), serta keadaan verba (halah fi‘liyyah). Variasi ini tidak hanya berdampak
pada aspek bentuk (form), tetapi juga memiliki implikasi terhadap makna (dalalah), sehingga menjadi
bagian penting dalam kajian linguistik Al-Qur’an.

Salah satu aspek penting dalam analisis morfologis adalah variasi dalam sighah (bentuk derivasi
kata), yaitu perbedaan bentuk kata yang berasal dari akar yang sama, tetapi memiliki pola (wazan)
yang berbeda. Variasi ini dapat memunculkan nuansa makna yang berbeda, meskipun masih berada
dalam medan semantik yang sama.

Contoh fenomena ini dapat dilihat pada firman Allah: “d » 32 SW&“ (QS. al-Fatihah: 4)

yang dalam gir@’ah lain dikenal dengan bentuk "¢ a5 lla 7, Perbedaan antara malik (pemilik) dan
malik (raja/penguasa) menunjukkan variasi morfologis dalam pola isim f@‘il yang memiliki implikasi
makna yang berbeda. Meskipun kedua bentuk tersebut memiliki akar kata yang sama (& - J - ),
namun perbedaan pola menghasilkan perbedaan penekanan makna, yaitu antara kepemilikan (milk)
dan kekuasaan (mulk).

Kekayaan variasi morfologis pada ayat ini juga dipertegas dalam kajian metodologi tafsir Imam
al-Kawashi dalam kitabnya al-Talkhis fi Tafsir alQur'an al'Aziz. Kawashi membedah variasi bacaan
syddzah lainnya pada ayat ini, seperti bentuk )<bls( ¢l yang mengikuti wazan fa‘il (J=8). Secara
analisis morfologis, pola fa‘ll di sini berfungsi sebagai bentuk mubdlagah (hiperbola/intensifikasi
makna) untuk menunjukkan keagungan dan kekuasaan yang jauh lebih absolut dan mendalam
dibandingkan sekadar pola fa‘il (malik) biasa. Dalam perspektif sarf, variasi ini menunjukkan bahwa

gira’at dapat merepresentasikan spektrum makna yang lebih luas melalui perubahan bentuk kata.

Selain variasi dalam bentuk isim, gir@’dt juga menunjukkan adanya variasi dalam bentuk fi‘il
(kata kerja), baik dari segi struktur, pola, maupun relasi gramatikalnya. Variasi ini dapat
mempengaruhi aspek waktu (zaman), pelaku (fa‘il), maupun objek (maf'il), sehingga berdampak
pada struktur makna kalimat secara keseluruhan.

Sebagai contoh, dalam firman Allah Ta‘gld (e &) 5 S5 &G) (QS. al-Fatihah: 5) terdapat
qir@’ah syddzah yang membaca“ i 35, Perubahan dari iyydka menjadi ayydka menunjukkan
adanya variasi dalam struktur morfologis kata ganti (damir munfasil), yang dapat ditinjau dari sudut
pandang derivasi fonologis-morfologis. Ibn Jinni dan Ibn Khalawayh menisbatkan bentuk ini kepada
penggunaan dialektal tertentu dalam bahasa Arab, yang menunjukkan fleksibilitas dalam
pembentukan kata ganti (Jinni, 2011).

Masih pada ayat yang sama, dimensi analisis kata kerja (fi‘l) dapat diperdalam melalui telaah
morfologis al-Kawashi terhadap kata nasta‘fn ({ss5ad). Secara morfologis, kata tersebut diuraikan
melalui proses ial (perubahan huruf ilat). Struktur asli kata tersebut adalah nasta‘winu (& 5%55) yang
mengikuti pola/wazan nastafilu (J288L3) dan berakar dari kata al‘awn (03a). Melalui kaidah
morfologi, harakat kasrah pada huruf wawu dipindahkan ke huruf sahih sebelumnya (‘ain), sehingga
huruf wawu yang menjadi “sukun” setelah harakat “kasrah” bertransformasi menjadi ya’ (Sait, 2026,
p. 28). Dekonstruksi morfologis internal kata kerja ini membuktikan bagaimana gir@’dat merekam
jejak perubahan struktural kata demi menjaga konsistensi makna bantuan/pertolongan (al-‘awn).
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Variasi ini menunjukkan bahwa perubahan morfologis dalam gira@’at tidak selalu berdiri
sendiri, tetapi sering kali berkaitan dengan fenomena fonologis, seperti perubahan vokal atau
asimilasi bunyi. Keterkaitan erat ini sejalan dengan metode aplikasi bahasa yang ditunjukkan oleh

al-Kawashi, di mana beliau menempatkan analisis morfologis (Sarfiyyah) dan fonetis (Sautiyyah) secara

integratif (Sait, 2026, p. 9).

Salah satu implikasi penting dari variasi morfologis dalam gir@’at adalah pengaruhnya
terhadap makna (dalalah). Perubahan dalam bentuk kata dapat menghasilkan pergeseran makna,
baik secara subtil maupun signifikan. Dalam hal ini, gir@’at berfungsi sebagai sarana untuk
memperkaya makna teks Al-Qur’an melalui variasi bentuk linguistik. Para ulama tafsir seperti Abl
Hayyan juga sering memanfaatkan variasi gird@’at dalam menjelaskan makna ayat, baik sebagai

penguat (ta’kid) maupun sebagai penjelas (bayan) terhadap makna yang terkandung dalam teks (al-
Andalusi, 1987, p. 18).

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa gqira@’at syddzah dalam Surah al-Fatihah
menunjukkan adanya dinamika morfologis yang mencerminkan fleksibilitas dan kekayaan bahasa
Arab. Variasi dalam bentuk kata, baik pada tingkat isim maupun fi‘il, menunjukkan bahwa sistem
morfologi bahasa Arab memungkinkan adanya berbagai kemungkinan bentuk yang tetap berada

dalam kerangka kaidah bahasa.

Selain itu, analisis ini juga menunjukkan bahwa perubahan morfologis dalam gir@’at sering
kali berkaitan erat dengan fenomena fonologis, sehingga keduanya harus dipahami secara integratif.
Hal ini memperkuat argumentasi bahwa gir@’at merupakan fenomena linguistik yang kompleks,
yang tidak dapat dijelaskan hanya dari satu perspektif saja.

3. Analisis Sintaksis (alMustawa al-Nahwi)

Analisis sintaksis (almustawd alnahwi) dalam qir@’at syddzah dan da‘ifah Surah al-Fatihah
menunjukkan adanya variasi dalam struktur gramatikal (altarkib alnahwi), khususnya pada aspek
i‘rab, fungsi kata dalam kalimat, serta relasi antar unsur sintaksis. Variasi ini tidak hanya berdampak
pada struktur formal kalimat, tetapi juga memiliki implikasi terhadap makna (dalalah) dan
penafsiran ayat.

Dalam linguistik modern, struktur sintaksis tidak dipahami sebagai sistem yang statis,
melainkan sebagai sistem relasional yang memungkinkan variasi bentuk tanpa menghilangkan
makna dasar. Dalam konteks ini, gir@’dat dapat dilihat sebagai representasi fleksibilitas struktur
gramatikal bahasa Arab yang dapat dianalisis melalui pendekatan sintaksis modern (Wahidi, 2025,

p. 2).

Salah satu bentuk variasi sintaksis dalam gira@’dat dapat dilihat melalui perubahan i‘r@b (infleksi
gramatikal), yang berimplikasi pada perubahan fungsi kata dalam kalimat. Contoh yang sering
dibahas dalam literatur gir@’dt adalah firman Allah: “¢Wdall sdtie 3 @ 545 W” Dalam sebagian
qir@’ah syadzah, lafz aljalalah (Allah) dibaca dalam a0 s (marfii), sementara kata “al-‘ulama”
dibaca dalam =il &l (manstb). Perubahan ini menyebabkan pergeseran fungsi sintaksis antara

subjek (fa‘il) dan objek (mafil), sehingga mempengaruhi struktur makna kalimat secara signifikan.

Dalam struktur standar (mutawdtir), makna ayat menunjukkan bahwa “yang takut kepada
Allah adalah para ulama”, sedangkan dalam gir@’ah yang menyimpang tersebut, struktur makna

menjadi tidak sesuai dengan kaidah semantik dan bahkan dinilai sebagai gir@’ah mawdii‘ah (tidak
valid) karena tidak memiliki sanad yang sah (Al-Zargani, 2011, p. 430).
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Selain perubahan i‘r@b, variasi sintaksis juga dapat terjadi melalui perubahan fungsi dan
makna aladawat (partikel gramatikal), seperti huruf jarr, huruf al‘atf, dan partikel lainnya. Dalam
qir@’at syadzah, perubahan harakat atau struktur kata yang berkaitan dengan partikel dapat
mempengaruhi hubungan antar unsur dalam kalimat.

Sebagai contoh, dalam struktur kalimat 4% Al (QS. al-Fatihah: 2) huruf lam berfungsi sebagai
harf jarr yang menunjukkan relasi kepemilikan atau g=abaisl (pengkhususan). Dalam gira’ah syadzah
“4 2eall” terjadi perubahan harakat pada huruf ldm akibat fenomena ittibd* (asimilasi), yang secara
fonologis dapat dijelaskan, tetapi secara sintaksis menimbulkan perdebatan di kalangan ulama. Abi
al-Baga’ al-‘Ukbarl menilai bahwa perubahan ini lemah karena melibatkan pengikutan harakat

huruf jarr terhadap kata sebelumnya, padahal secara struktur ia tidak memiliki keterkaitan langsung

dalam i‘rab (al-Ukbari, 2012).

Hal ini menunjukkan bahwa analisis sintaksis tidak dapat dilepaskan dari analisis fonologis,
karena perubahan bunyi dapat berdampak pada struktur gramatikal. Perubahan dalam struktur
sintaksis tidak hanya berdampak pada bentuk kalimat, tetapi juga pada makna yang dihasilkan.
Dalam banyak kasus, gir@’dt syddzah menunjukkan kemungkinan struktur alternatif yang
memperkaya pemahaman terhadap makna ayat, meskipun tidak semuanya dapat diterima secara
normatif.

Sebagai contoh, dalam Surah al-Fatihah: “Geiis &G 5 X35 &G (QS. al-Fatihah: 5) struktur s
4 J s2édl (pendahuluan objek) pada kata iyyaka memberikan makna penekanan (hasr), yaitu bahwa
hanya kepada Allah semata ibadah dan pertolongan ditujukan. Variasi dalam gir@’ah seperti: “33i

12” tidak mengubah struktur dasar kalimat secara signifikan, tetapi menunjukkan adanya
fleksibilitas dalam bentuk linguistik yang tetap mempertahankan fungsi sintaksis utama.

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa qir@’at syddzah dalam Surah al-Fatihah
memperlihatkan adanya dinamika sintaksis yang kompleks, terutama dalam hal:

1) Perubahan i‘rab dan fungsi gramatikal
2) Variasi penggunaan partikel
3) Relasi antara struktur kalimat dan makna
Fenomena ini menunjukkan bahwa qgira@’at tidak hanya relevan dalam kajian riwdyah, tetapi
juga memiliki kontribusi penting dalam pengembangan ilmu nahwu. Bahkan, banyak kaidah nahwu
yang dibangun dengan mempertimbangkan data dari gird@’at, termasuk yang bersifat syadz.

Dengan demikian, analisis sintaksis terhadap gir@’at syddzah memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif tentang fleksibilitas struktur bahasa Arab, serta membuka ruang integrasi antara
tradisi nahwu klasik dan pendekatan linguistik modern dalam memahami teks Al-Qur’an.

4. Analisis Semantik (alMustawa al-Dalali)

Dalam tradisi tafsir klasik, qir@’at sering digunakan sebagai alat untuk menjelaskan makna ayat
(bayan alma‘na), baik melalui perluasan makna (tawsi‘ al-dalalah), penguatan makna (ta’kid), maupun
penjelasan terhadap kemungkinan makna yang terkandung dalam suatu lafaz. Oleh karena itu,
Meskipun qgir@’at syadzah tidak digunakan dalam tilawah, ibadah tetap memiliki nilai semantik yang
signifikan dalam kajian tafsir dan linguistik Al-Qur’an (Hanifa et al., 2026).

Salah satu bentuk implikasi semantik dalam gir@’at adalah perbedaan makna yang dihasilkan
dari variasi bentuk kata (sighah). Hal ini tampak dalam firman Allah: “ced) » 5 W&” (QS. al-Fatihah:
4) yang juga dibaca: “0dl a3 ¢la”, Perbedaan antara malik (pemilik) dan malik (raja/penguasa)
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menunjukkan adanya perluasan makna yang signifikan. Kata malik menekankan aspek kepemilikan
(milk), sedangkan malik menekankan aspek kekuasaan (mulk). Fenomena ini dalam kajian semantik
modern dikenal sebagai “semantic layering”, yaitu keberadaan makna berlapis dalam satu struktur
leksikal yang memungkinkan teks memiliki kedalaman interpretatif yang lebih luas (Hanaa, Talafha,
2025). Kedua makna ini tidak saling bertentangan, melainkan saling melengkapi dalam
menggambarkan sifat Allah sebagai penguasa dan pemilik hari pembalasan.

Dalam perspektif semantik, variasi ini menunjukkan bahwa qgira’at dapat menghadirkan multi-
layered meaning (makna berlapis), yang memperkaya pemahaman terhadap ayat. Para mufassir klasik

memanfaatkan variasi ini sebagai bentuk tafsir bilqir@’dat, yaitu menjelaskan makna ayat melalui

perbedaan bacaan (al-Andalusi, 1987).

Perubahan fonologis dalam gir@’at juga dapat memiliki implikasi semantik, meskipun dalam
banyak kasus tidak mengubah makna secara drastis. Sebagai contoh, dalam firman Allah: “4 Aaall
Cpaladl <" (QS. al-Fatihah: 2) terdapat variasi bacaan “8 2al” dan “d 22al)” Perubahan harakat
dalam kedua bacaan tersebut merupakan hasil dari fenomena ittibd‘ dan ibdal alsawd’it. Secara
semantik, makna dasar ayat tidak berubah, yaitu pujian hanya milik Allah. Namun, variasi ini
menunjukkan fleksibilitas fonologis yang tidak merusak struktur makna.

Hal ini sejalan dengan pandangan dalam linguistik kognitif yang menyatakan bahwa
perubahan bentuk bunyi dapat mempengaruhi persepsi makna, meskipun tidak selalu mengubah
makna dasar, tetapi dapat memperkuat aspek retoris dan estetika Bahasa (Habibi, 2025). Yang mana
hal ini mengindikasikan bahwa dalam banyak kasus, perubahan fonologis dalam gira’at bersifat non-
distinctive secara semantik, tetapi tetap penting dalam kajian linguistik karena menunjukkan variasi
sistem bunyi dalam bahasa Arab.

Dalam perspektif retorika Al-Qur’an, perubahan struktur gramatikal sering kali berfungsi
untuk menghasilkan penekanan makna (ta’kid) dan eksklusivitas (hasr), yang menunjukkan bahwa
variasi gir@’at tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga memiliki fungsi retoris yang signifikan
(Hanifa et al., 2026). Secara umum, qira@’dt syadzah dalam Surah al-Fatihah menunjukkan bahwa Al-
Qur’an memiliki kekayaan makna yang dapat diungkap melalui variasi linguistik.

Dengan demikian, gir@’at dapat dipahami sebagai sistem linguistik yang tidak hanya
memperkaya struktur bunyi dan bentuk, tetapi juga memperluas dimensi makna dan retorika Al-
Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa analisis semantik gira’at memerlukan pendekatan integratif
yang menggabungkan aspek fonologis, morfologis, dan sintaksis dalam satu kerangka interpretatif

yang utuh (Habibi, 2025).

Selain itu, analisis ini juga menunjukkan bahwa perubahan pada satu level linguistik (fonologi,
morfologi, atau sintaksis) dapat berdampak pada level semantik, sehingga pendekatan linguistik yang
integratif menjadi sangat penting dalam memahami gir@’at. Berdasarkan analisis di atas, dapat
disusun suatu integrasi teoretis antara konsep-konsep linguistik klasik dan modern sebagai berikut:

NoKonsep Terminologi  |Level Mekanisme Data Qira’at [Implikasi Teoretis
Linguistik  [Linguistik Analisis |Linguistik
Klasik Modern
1 l|aliteiba Progressive Fonologi [Penyesuaian fitur |4§ 2eall Optimalisasi
Assimilation bunyi antar artikulasi &
segmen koartikulasi
fonetik
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No|Konsep Terminologi  |Level Mekanisme Data Qira’at [Implikasi Teoretis
Linguistik  |Linguistik Analisis |Linguistik
Klasik Modern
2 littiba* al Vowel Harmony |Fonologi |Harmonisasi vokal |48 xasl) Stabilitas sistem
harakah dalam domain vokal &
fonologis keselarasan
fonetik
3 |takhfif Phonological Fonologi [Reduksi struktur |l o33 ¢lla  [Prinsip ekonomi
Reduction fonetik kompleks artikulasi
4 libdal Segmental Fonologi [Substitusi bunyi [|variasi vokal |Adaptasi fonologis
Substitution karena lingkungan kontekstual
fonetik
5 |ikhtilaf al  |[Morphological ~ [Morfologi [Variasi pola e/ el Ekspansi makna
sighah Variation derivasi (wazan) leksikal
6 |tagdim wa  |Topicalization /' |Sintaksis |Penonjolan unsur |3 &) Penekanan
ta’khir Fronting melalui perubahan pragmatis &
urutan eksklusivitas
7 likhtildf al-  |Syntax-Semantics |Sintaksis |Relasi antara variasi i‘rab  |Pergeseran relasi
i‘rab Interface struktur & makna semantik
8 |tawsi‘al Semantic Semantik |Perluasan domain [malik vs Multi-layered
dalalah Expansion makna malik meaning
9 |ta’kid al Semantic Semantik |[ntensifikasi struktur Penguatan retoris
ma‘nd Emphasis makna melalui pengulangan
struktur

Tabel di atas menunjukkan bahwa konsep-konsep linguistik yang dikembangkan oleh para

ulama klasik memiliki korespondensi yang sistematis dengan teori linguistik modern. Hal ini
menegaskan bahwa fenomena gird’atr tidak hanya dapat dijelaskan dalam kerangka normatif-
tradisional, tetapi juga memiliki legitimasi ilmiah dalam perspektif linguistik kontemporer. Dengan
demikian, gira’at syddzah dapat direkonstruksi sebagai sistem linguistik yang koheren dan dapat
dianalisis secara multidimensional. Sintesis ini sekaligus menunjukkan adanya kesinambungan
epistemologis antara tradisi linguistik Arab klasik dan teori linguistik modern, sehingga membuka
ruang bagi pengembangan model integratif dalam kajian Al-Qur’an.

Dengan demikian, gird’at syadzah dapat diposisikan sebagai data linguistik historis yang
memiliki nilai dokumentatif tinggi dalam merekonstruksi perkembangan bahasa Arab. Hal ini
memperkuat pandangan bahwa gir@’at bukan hanya fenomena keagamaan, tetapi juga merupakan
bagian dari warisan linguistik yang dapat dianalisis melalui pendekatan dialektologi dan linguistik

historis modern (Al-sabahi et al., 2026).

Perkembangan terbaru dalam studi linguistik Al-Qur’an juga menunjukkan pergeseran
menuju pendekatan digital dan komputasional, yang memungkinkan analisis bunyi, struktur, dan
variasi qir@’dt secara lebih presisi melalui pemodelan data dan teknologi pemrosesan bahasa alami.
Pendekatan ini membuka peluang baru dalam memahami pola fonologis dan struktural Al-Qur’an
secara kuantitatif dan terukur (Salman & Alam, 2025, p. 1).

C. KESIMPULAN
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Penelitian ini menunjukkan bahwa qir@’at syddzah dan da‘tfah dalam Surah al-Fatihah bukan
sekadar bentuk penyimpangan dari qir@’dt mutawdatirah, melainkan representasi dari sistem linguistik
bahasa Arab yang kaya dan kompleks. Melalui analisis pada empat level linguistik-fonologis,
morfologis, sintaksis, dan semantik dapat disimpulkan bahwa variasi bacaan tersebut mengikuti
pola-pola kebahasaan yang sistematis dan memiliki dasar dalam penggunaan bahasa Arab klasik.

Pada tingkat fonologis, fenomena seperti alittibd‘ (asimilasi), ibdal alsawa’it (perubahan
vokal), dan takhfif (peringanan bunyi) menunjukkan adanya prinsip keselarasan bunyi yang sejalan
dengan konsep dalam linguistik modern, seperti assimilation dan wowel harmony. Pada tingkat
morfologis, variasi bentuk kata (sighah) memperlihatkan fleksibilitas sistem derivasi bahasa Arab
yang mampu menghasilkan nuansa makna yang beragam. Sementara itu, pada tingkat sintaksis,
perubahan ir@b dan struktur kalimat dalam gir@’dt tertentu menunjukkan adanya dinamika dalam
relasi gramatikal yang dapat mempengaruhi makna secara signifikan. Adapun pada tingkat semantik,
qira’dt berfungsi sebagai sarana untuk memperluas dan memperkaya makna ayat, sehingga
memberikan dimensi interpretatif yang lebih mendalam dalam kajian tafsir.

Lebih jauh, penelitian ini berhasil menunjukkan adanya kesinambungan epistemologis antara
taujih linguistik klasik yang dikembangkan oleh para ulama seperti Ibn Jinnl dan al-Farra’ dengan
teori linguistik modern. Konsep-konsep klasik seperti alittiba‘, takhfif, dan ibdal memiliki padanan
yang jelas dalam teori fonologi kontemporer, seperti assimilation dan phonological reduction. Hal ini
menegaskan bahwa tradisi keilmuan Islam, khususnya dalam bidang gir@’at, tidak hanya bersifat
normatif, tetapi juga memiliki kedalaman analitis yang relevan dengan perkembangan ilmu bahasa
modern.

Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini terletak pada upaya rekonstruksi dan
integrasi antara pendekatan klasik dan modern dalam memahami qir@’at syddzah. Penelitian ini juga
menggeser paradigma dari melihat qir@’dt syddzah sebagai bentuk deviasi menjadi sebagai sumber
data linguistik historis yang bernilai ilmiah tinggi.

Sebagai implikasi, penelitian ini membuka peluang bagi pengembangan kajian linguistik Al-
Qur’an yang lebih interdisipliner, serta mendorong penelitian lanjutan yang mengkaji gira’at dalam
surah-surah lain dengan pendekatan serupa. Selain itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam
untuk mengintegrasikan teori linguistik modern lainnya, seperti fonologi generatif dan semantik
kognitif, dalam analisis gir@’dt, sehingga dapat memperluas kontribusi studi Al-Qur’an dalam ranah
ilmu pengetahuan kontemporer.
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